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ABSTRAK

Ibu hamil yang kekurangan nutrisi dan memiliki lingkar lengan atas di bawah 23,5 cm berisiko
mengalami anemia. Selain itu, jika ibu hamil mengalami anemia selama kehamilan, hal itu dapat
meningkatkan risiko perdarahan selama persalinan dan meningkatkan kemungkinan bayi yang
dilahirkan dengan berat badan lahir rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan lingkar lengan atas dengan kadar haemoglobin pada ibu hamil di kelurahan pondang.
Metode penelitian ini menggunakan survei analitik crossectional, bukan sampel. Sebaliknya,
subjek penelitian adalah semua ibu hamil di kelurahan Ponding, yang berjumlah 66 orang. hasil
penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara kadar LILA dan
HB ditunjukkan oleh nilai P Value sebesar 0,018 yang ditemukan melalui analisis lanjutan
menggunakan uji Spearman rho. Di sisi lain, nilai korelasi r sebesar 0,291 menunjukkan bahwa,
meskipun relatif lemah, hubungan tersebut adalah positif. Kesimpulan diperoleh pada penelitian
menunjukkan bahwa Lingkar Lengan Atas (LILA) memiliki korelasi signifikan dengan kadar
hemoglobin (Hb) pada ibu hamil, yang dapat digunakan sebagai indikator risiko anemia.

Kata kunci: Lingkar lengan atas,kadar haemoglobin,ibu hamil

ABSTRACT

Background: Pregnant women with poor nutritional status, indicated by an upper arm
circumference of less than 23.5 cm, are at risk of developing anemia. If a pregnant woman
experiences anemia during pregnancy, she is at risk of hemorrhaging during childbirth and of
giving birth to a low birth weight baby. The aim of this study is to determine the relationship
between upper arm circumference and hemoglobin levels in pregnant women in Pondang Village.
Method: The method used in this research is an analytical survey with a cross-sectional
approach. This study does not use a sample but includes 66 pregnant women in Pondang Village
as research subjects . Results: Further analysis using the Spearman rho test showed a P value
of 0.018, indicating that there was a statistically significant relationship between LILA and HB
levels. However, the correlation value r of 0.291 indicates that the relationship is positive but
weak. Conclusion: The study showed that upper arm circumference (LILA) has a significant
correlation with hemoglobin (Hb) levels in pregnant women, which can be used as an indicator
of anemia risk.
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PENDAHULUAN

Selama kehamilan, ibu membutuhkan lebih banyak nutrisi daripada saat tidak hamil
untuk memenuhi kebutuhan dan pertumbuhan janinnya (Lila and Kelurahan 2015). Setiap
siklus kehidupan manusia dapat mengalami masalah gizi, dimulai dari janin dalam
kandungan, bayi, anak balita, remaja, dan dewasa. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa masalah kesehatan yang disebabkan oleh kekurangan gizi pada satu siklus akan
berdampak pada masalah kesehatan pada siklus berikutnya (Ukuran et al. 2020). Status
gizi ibu sebelum dan selama hamil dapat memengaruhi perkembangan janin. Jika status
gizi ibu normal pada masa sebelum dan selama hamil, kemungkinan besar ibu akan
melahirkan bayi yang sehat, cukup bulan, dan dengan berat badan lahir normal. Dengan
kata lain, kualitas bayi yang dilahirkan sangat bergantung pada status gizi ibu sebelum
dan selama hamil (Ukuran et al. 2020).

Menurut (Kesmas et al. 2023) angka kematian ibu mencapai sekitar 40% di negara
berkembang , penyebabnya ialah anemia dalam kehamilan. Proses pertumbuhan janin
terjadi selama periode kehamilan. Status gizi adalah salah satu komponen yang
mempengaruhi  keberhasilan kehamilan. Kekurangan gizi dapat menyebabkan
kekurangan energi kronik (KEK). Cara pertama untuk mengetahui KEK adalah dengan
mengukur Lingkar Lengan Atas (LILA) dan kadar hemoglobin (Hb) ibu hamil. Namun,
hemoglobin adalah senyawa pembawa oksigen pada sel darah merah dan digunakan
sebagai indikator untuk mengukur prevalensi anemia. Status gizi harus dievaluasi secara
biokimia dengan menggunakan kadar Hb (Norviatin et al. 2021).

Menurut (Oktaviani and Elsanti 2020) Untuk mengidentifikasi ibu hamil yang
mengalami kekurangan energi kronis (KEK), ukuran LILA harus lebih dari 23,5 cm.
Menurut data Riskesdas tahun 2018, 48,9% ibu hamil mengalami anemia dan 17,3%
mengalami kekurangan energi kronik (KEK). Kadar Hb yang normal untuk ibu hamil
adalah 11 gr. Menurut (Norviatin et al. 2021) Kurang asupan energi yang berasal dari zat
gizi makro, seperti karbohidrat, protein, dan lemak, serta zat gizi mikro, terutama vitamin
A, vitamin D, asam folat, zat besi, seng, kalsium, dan iodium, dapat menyebabkan KEK
pada masa kehamilan. Kurang asupan zat gizi mikro, terutama zat besi dan asam folat,
juga dapat menyebabkan kadar hemoglobin pada masa kehamilan turun.

Salah satu faktor yang menyebabkan anemia pada ibu hamil adalah kekurangan gizi.
Salah satu penyebab kematian bayi baru lahir adalah anemia. Ibu hamil yang menderita
anemia memiliki risiko kematian yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu hamil yang
tidak menderita anemia. 1bu hamil yang menderita anemia dapat mengalami efek pada
janin mereka, seperti prematuritas, risiko bayi berat lahir rendah (BBLR), kelainan janin,
dan peningkatan risiko gawat janin. Permasalahan stunting di Indonesia masih menjadi
keprihatinan bersama. Anemia juga merupakan kontribusi yang signifikan terhadap
kematian di Indonesia, dengan persentase mencapai 50-70%. Bisa menyebabkan
perdarahan selama persalinan dan waktu penyembuhan luka yang lama selama nifas
(Kesmas et al. 2023).

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari Puskesmas di Kelurahan Pondang
Kabupaten Minahasa Selatan, ada 66 penderita KEK yang datang pada tahun 2023,
dengan tingkat kejadian yang cukup tinggi. Akibatnya, peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian di daerah tersebut. Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian tentang
hubungan antara lingkar lengan atas dan kadar haemoglobin ibu hamil harus dilakukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan survey analitik dengan pendekatan crossectional. Besar
sampel dalam penelitian ini mencakup semua ibu hamil di kelurahan Pondang, total 66
orang. Metode penelitian menjelaskan tahapan penelitian atau pengembangan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan dan tujuan penelitian. Untuk mengukur kadar Hb,
instrumen penelitian adalah pita ukur yang mudah digunakan dan LILA. Lingkar lengan
atas ibu hamil adalah variabel independen, dan kadar haemoglobin adalah variabel
dependen. Data diuji dengan uji Chi Square dengan signifikan p <0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian yang melibatkan 66 responden, dilakukan analisis terhadap dua
variabel utama: LILA (Lingkar Lengan Atas) dan kadar HB (Hemoglobin). LILA
memiliki rata-rata (mean) sebesar 21,16 cm dengan rentang nilai dari 20,00 cm hingga
36,00 cm. Simpangan baku (Std Dev) untuk variabel ini adalah 3,94 cm, menunjukkan
variasi yang cukup signifikan di antara responden. Kadar HB memiliki rata-rata (mean)
sebesar 11,15 g/dL dengan nilai terendah 7,10 g/dL dan nilai tertinggi 12,90 g/dL.
Simpangan baku untuk kadar HB adalah 1,21 g/dL, menunjukkan bahwa variasi kadar
hemoglobin di antara responden relatif lebih kecil dibandingkan dengan LILA.

Untuk menguji distribusi data, dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov, yang
menunjukkan bahwa nilai P Value untuk kedua variabel, LILA dan kadar HB, adalah
0.000. Nilai ini menunjukkan bahwa distribusi data untuk kedua variabel tersebut tidak
normal, karena nilai P lebih kecil dari 0,05. Selanjutnya, dilakukan analisis korelasi
menggunakan uji Spearman rho untuk melihat hubungan antara LILA dan kadar HB.
Hasilnya menunjukkan nilai P Value sebesar 0.018, yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik antara LILA dan kadar HB. Namun, nilai
korelasi r sebesar 0.291 menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat positif tetapi
lemah.

Tabel 2 Data khusus dan Analisa ststistika

Variabel n Mean Min Max Std Dev
LILA 66 21.16 20.00 36.00 3.94
Kadar HB 66 11.15 7.10 12.90 1.21

n P Value
LILA 66 0.000
Kadar HB 66 0.000
Kolmogorof Smifnof
LILA n P Value r Kadar HB
66 0.018* 0.291

Spearman rho
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(Sumber: Data primer, 2023)

LILA memiliki rata-rata (mean) sebesar 21,16 cm dengan rentang nilai dari 20,00
cm hingga 36,00 cm. Simpangan baku (Std Dev) untuk variabel ini adalah 3,94 cm,
menunjukkan variasi yang cukup signifikan di antara responden. LILA adalah indikator
antropometri yang sering digunakan untuk mengukur status gizi dan kesehatan individu,
khususnya dalam konteks malnutrisi. Rata-rata LILA yang relatif rendah pada populasi
ini dapat mengindikasikan adanya risiko malnutrisi, terutama pada populasi tertentu
seperti ibu hamil, anak-anak, atau lansia. (Sisay et al. 2021). Dalam berbagai studi, LILA
telah dikaitkan dengan berbagai kondisi kesehatan, termasuk sindrom metabolik dan
risiko penyakit kardiovaskular pada orang dewasa. Misalnya, penelitian yang dilakukan
menunjukkan adanya korelasi positif antara LILA yang lebih besar dengan komponen
sindrom metabolik seperti obesitas sentral, tekanan darah tinggi, dan dislipidemia(Shi et
al. 2020). Ukuran LILA pada responden berada pada rentang yang baik. Hal ini
menunjukkan ststus nutrisi pada hamper seluruh responden daam rentang yang baik.

Pada data kadar HB memiliki rata-rata (mean) sebesar 11,15 g/dL dengan nilai
terendah 7,10 g/dL dan nilai tertinggi 12,90 g/dL. Simpangan baku untuk kadar HB
adalah 1,21 g/dL, menunjukkan bahwa variasi kadar hemoglobin di antara responden
relatif lebih kecil dibandingkan dengan LILA. Kadar Hemoglobin yang rendah dapat
menunjukkan adanya anemia, yang sering kali disebabkan oleh defisiensi zat besi,
terutama di kalangan wanita dan anak-anak. Anemia dapat mempengaruhi kemampuan
fisik dan kognitif, serta meningkatkan risiko komplikasi kehamilan pada wanita (Shi et
al. 2020). Penelitian menunjukkan bahwa status gizi yang buruk, yang tercermin dalam
rendahnya LILA, seringkali terkait dengan rendahnya kadar hemoglobin. Hal ini
menunjukkan adanya hubungan yang erat antara status gizi umum dengan risiko anemia
(Shi et al. 2020). Kadar HP pada sebagian besar responden berada dalam rentang yang
baik.

Analisis selanjutnya menggunakan uji Spearman rho menunjukkan nilai P Value
sebesar 0.018, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara LILA dan kadar HB. Namun, nilai korelasi r sebesar 0.291 menunjukkan
bahwa hubungan tersebut bersifat positif tetapi lemah. Penelitian dalam lima tahun
terakhir menunjukkan bahwa Lingkar Lengan Atas (LILA) memiliki korelasi signifikan
dengan kadar hemoglobin (Hb) pada ibu hamil, yang dapat digunakan sebagai indikator
risiko anemia. Dalam sebuah penelitian disebutkan bahwa LILA kurang dari 23 cm sering
dikaitkan dengan kadar Hb yang lebih rendah, meningkatkan risiko anemia (Fernandes,
Dwinantoaji, and Ramadhan, n.d.)(Kpewou et al. 2020). Hal ini diperkuat oleh penelitian
lain yang menunjukkan bahwa ibu hamil dengan LILA yang lebih rendah cenderung
mengalami komplikasi kehamilan seperti berat badan lahir rendah (LBW) dan
peningkatan risiko kematian perinatal(Sphere 2018) . Penelitian-penelitian ini
menegaskan pentingnya penggunaan LILA sebagai alat screening yang cepat dan mudah
dalam mengidentifikasi ibu hamil yang berisiko mengalami anemia.(Circumference
2023). Terdapat korelasi yang cukup signifikan antara LILA dengan kadar Hemoglobin.
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SIMPULAN
Terdapat hubungan yang signifikan antara variable LILA dengan kadar HB pada ibu
hamil di kelurahan ponding minahasa Selatan.
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